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ABSTRAK 

 

Pembelajaran mata kuliah Mikrobiologi di Jurusan Pendidikan IPA FKIP Universitas Sultan 

Ageng Tirtayasa selama ini lebih sering dengan ceramah. Hal ini tidak efektif mengkonstruksi 

pengetahuan mahasiswa sebagai calon guru IPA dan belum mampu merangsang 

keterampilan argumentasinya. Oleh sebab itu, perlu diperbaiki menggunakan e-learning agar 

mahasiswa berperan aktif mengkonstruksi pengetahuannya dan memaksimalkan keterampilan 

argumentasi secara tertulis (tulisan). Tujuan penelitian untuk mengembangkan instrumen tes 

argumentasi tulisan yang berorientasi e-learning untuk melatih keterampilan argumentasi 

mahasiswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan terdiri dari 7 tahapan 

yaitu menganalisis kebutuhan, merencanakan, mengembangkan produk awal, melakukan 

validasi produk awal, merevisi produk awal, melakukan uji coba kelompok kecil dan merevisi 

produk. Subjek  penelitian adalah mahasiswa Pendidikan IPA semester V sebanyak 37 orang. 

Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa instrumen tes argumentasi tulisan yang berorientasi 

e-learning pada mata kuliah Mikrobiologi yang dikembangkan dikategorikan sangat valid 

dengan melihat sebaran ketiga aspek penilaian. Hal ini terlihat pada aspek konstruksi dan 

aspek materi kategorinya sangat valid serta aspek bahasa dikategorikan valid artinya 

instrumen tes layak digunakan untuk diujicobakan.  

      Kata kunci : Instrumen, Tes, Argumentasi, Tulisan 

 

Abstract 

 

Learning Microbiology courses in Science Education Department, Faculty of Teacher 

Training and Ecucation Universitas Sultan Ageng Tirtayasa has been more often with 

lectures. This is not effective in constructing students' knowledge as candidate science 

teachers and has not been able to stimulate their argumentation skills. Therefore, it is 

necessary to improve using e-learning so that students play an active role in constructing 

their knowledge and maximizing written or oral argumentation skills. The research objective 

is to develop an e-learning-oriented written argumentation test instrument to train students' 

argumentation skills. This type of research is research and development consisting of 7 

stages, namely analyzing needs, planning, developing initial products, validating initial 

products, revising initial products, conducting small group trials and revising products. The 

research subjects were 37 students of the fifth semester of science education. The results of 

expert validation show that the e-learning-oriented written argumentation test instrument in 

Microbiology course is categorized as very valid by refering at the distribution of the three 

aspects. This can be seen in the construction aspect and the material aspect, the categories 

are very valid and the language aspect is categorized as valid, meaning that the test 

instrument is suitable for testing. 

Keywords : Instrument, Test, Argumentation, Written 
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PENDAHULUAN 

Semakin kencangnya arus globalisasi 

dengan disertai semakin majunya teknologi  

komunikasi dan informasi secara tidak 

langsung dan langsung akan 

mempengaruhi semua lini kehidupan, tidak 

terkecuali dalam dunia pendidikan. Pada 

dunia pendidikan, teknologi informasi dan 

komunikasi  yang berkembang semakin 

pesat, menuntut terjadinya perubahan 

metode pengajaran dan pembelajaran 

sehingga diharapkan dapat memberikan 

peningkatan kualitas pembelajaran yang 

nantinya akan meningkatkan pemahaman 

peserta didik. 

Satu dari banyak upaya yang bisa 

dilaksanakan dalam meningkatkan 

pembelajaran yang berkualitas yaitu 

menggunakan internet dalam mengatasi 

salah satu keterbatasan dalam pelaksanaan 

sistem pembelajaran konvensional. Sejalan 

dari waktu ke waktu, tidak dapat dihindari 

bahwa terjadi pesatnya perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi 

terutama pada abad 21 ini. Frydenberg & 

Andone (2011) menyatakan bahwa untuk 

menghadapi perubahan dalam dunia 

pendidikan yang dikarenakan  teknologi 

informasi dan komunikasi berkembang 

pesat tersebut, maka peserta didik mau 

tidak mau harus memiliki kemampuan dan 

pengetahuan literasi digital, literasi media, 

literasi informasi, keterampilan berpikir 

kritis dan menguasai teknologi komunikasi 

dan informasi. Oleh karena itu, untuk 

mencapai suksesnya pembelajaran pada 

abad 21, maka pendidik harus menyusun 

rancangan pembelajaran yang dapat 

memenuhi keterampilan abad 21. 

Penggunaan internet diharapkan dapat 

mengembangkan keterampilan peserta 

didik dalam menggunakan teknologi dan 

media informasi dalam proses 

pembelajaran di kelas (Trilling & Fadel, 

2009). Ironisnya di lapangan, masih 

banyak pendidik yang belum memasukkan 

keterampilan abad 21 dalam rancangan 

pembelajaran di kelas, salah satunya pada 

mata kuliah Mikrobiologi untuk 

mahasiswa S1 Jurusan Pendidikan IPA, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. 

Selama ini, pembelajaran masih banyak 

berpusat pada dosen. Mahasiswa 

cenderung pasif pada saat perkuliahan dan 

menggantungkan dominansi penguasaan 

konsep pada dosen. Lang & Evans (2006) 

menjelaskan bahwa model, strategi dan 

metode pembelajaran yang efektif akan 

mempengaruhi peningkatan hasil yang 

positif pada peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Swanson et al. (2014) 

mengemukakan bahwa sangat perlu untuk 

memperhatikan pengajaran dan 

pembelajaran wacana dalam Sains.  

Mikrobiologi adalah mata kuliah 

keilmuan di Jurusan Pendidikan IPA. Mata 

kuliah ini membahas cara sanitasi pangan, 

sandang, papan yang berkaitan dengan 

mikroorganisme menguntungkan dan 

merugikan bagi manusia. Pembelajaran 

mata kuliah Mikrobiologi di Jurusan 

Pendidikan IPA FKIP Universitas Sultan 

Ageng Tirtayasa selama ini lebih sering 

dengan ceramah. Hal ini tidak efektif 

mengkonstruksi pengetahuan mahasiswa 

sebagai calon guru IPA dan belum mampu 

merangsang keterampilan argumentasinya. 

Oleh sebab itu, perlu diperbaiki 

menggunakan e-learning agar mahasiswa 

berperan aktif mengkonstruksi 

pengetahuannya dan memaksimalkan 

keterampilan argumentasi secara tertulis 

ataupun lisan. 

Erduran et al. (2015) menjelaskan 

bahwa argumentasi adalah kegiatan yang 

sangat penting dalam proses pembelajaran 

Sains sebagai bagian dari literasi dan 

penyelidikan ilmiah. Demircioğlu & Ucar 

(2012) juga menyatakan bahwa 

keterampilan argumentasi merupakan salah 

satu bentuk dari keterampilan komunikasi 

untuk menyampaikan ide atau pun 



Jurnal Bio Educatio, Volume 6, Nomor 2, Oktober 2021 hlm. 1-12                                              ISSN: 2541-2280 

 

[3] 
 

pendapat ilmiah. Argumentasi mungkin 

merupakan metode penting untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dalam 

pendidikan Sains. Hal ini dikarenakan 

argumentasi adalah metode efektif yang 

mempengaruhi cara berpikir. Argumentasi 

adalah kegiatan menemukan bukti untuk 

mendukung suatu klaim. Bukti yang 

digunakan untuk mendukung klaim 

tersebut harus dipilih dengan perspektif 

kritis (Polat & Emre, 2020). 

Koenenman (1987) mengemukakan 

bahwa telah cukup banyak strategi yang 

dilaksanakan pada proses pembelajaran di 

pendidikan menengah, tetapi masih sangat 

sedikit dari strategi pembelajaran tersebut 

yang fokus pada keterampilan argumentasi 

ilmiah. Macagno & Konstantinidou (2013) 

menyatakan bahwa hubungan antara 

pembelajaran dan keterampilan 

argumentasi menjadi suatu masalah yang 

sangat penting dalam bidang pendidikan 

terutama dalam pendidikan Sains. Carin & 

Sund (1975) menyatakan bahwa 

pembelajaran Sains dapat dilakukan 

melalui serangkaian kegiatan penyelidikan 

dan penemuan (discovery) yang dilakukan 

oleh peserta didik. Kulatunga et al. (2013) 

menjelaskan bahwa model pembelajaran 

argumentasi dapat dilaksanakan untuk 

mengidentifikasi keterampilan argumentasi 

peserta didik selama melakukan proses 

diskusi di kelompok kerjanya masing-

masing dalam proses pembelajarannya. 

Gray & Kang (2014) menambahkan bahwa 

pengetahuan ilmiah dapat ditingkatkan 

dengan metode inquiry seperti metode 

eksperimental sehingga kemampuan 

argumentasi yang ditingkatkan pada saat 

pembelajaran Sains dapat berbeda-beda 

menyesuaikan pada konsep inquiry yang 

diterapkan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendekatan pembelajaran IPA 

berbasis argumentasi lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran 

didaktik pada materi asam basa (Ural & 

Gençoğlan, 2019). Felton et al. (2015) 

mengemukakan bahwa para peneliti dalam 

pendidikan Sains bersepakat bahwa 

argumentasi dapat menjadi metode 

intervensi pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan proses konstruksi 

pengetahuan peserta didik secara 

independen di kelas Sains. 

Lubana et al. (2013) menjelaskan bahwa 

pendidik harus menyiapkan perangkat  

pembelajaran untuk peserta didiknya 

sebelum melaksanakan pembelajaran. Hal 

ini diperkuat oleh Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No. 65 Tahun 

2013 tentang Standar Proses Pendidikan 

Dasar dan Menengah dinyatakan bahwa 

selain rencana atau skenario pembelajaran 

dan sumber belajar, seorang pendidik juga 

harus mempersiapkan perangkat penilaian. 

Oleh karena itu diharapkan dengan adanya 

pengembangan perangkat tes kemampuan 

argumentasi tulisan pada mata kuliah 

Mikrobiologi yang berorientasi pada e-

learning, selain mahasiswa paham konsep-

konsep Mikrobiologi, juga mampu  

memahami keterkaitan peranan 

Mikrobiologi pada bidang kesehatan di 

kondisi pandemi. Melalui pengembangan 

keterampilan argumentasi tulisan mampu 

memberikan peningkatan keterampilan 

argumentasi mahasiswa pada kegiatan- 

kegiatan ilmiah dalam pembelajaran. 

Sampson & Blanchard (2012) menyatakan 

bahwa dengan melibatkan peserta didik 

pada kegiatan pembelajaran menggunakan 

argumentasi ilmiah dapat menumbuhkan 

pemahaman konsep dan proses Sains yang 

lebih baik. Keterampilan peserta didik 

dalam menyampaikan argumentasi ilmiah 

mempunyai nilai yang sama-sama penting 

untuk memberikan peningkatan dalam 

memahami pemikiran dan konsep-konsep 

(Jin et al., 2015). Ural & Gençoğlan (2019) 

mengemukakan bahwa peserta didik yang 

mendapatkan pembelajaran berbasis 

argumentasi memperoleh nilai lebih tinggi 

daripada peserta didik yang mendapatkan 

pembelajaran dengan metode didaktik. Hal 
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ini sesuai dengan penelitian Bulgren et al. 

(2014) yang menyatakan bahwa prestasi 

peserta didik yang mendapatkan 

pembelajaran dengan metode AEI atau 

argumentasi dan intervensi mempunyai 

nilai yang lebih tinggi daripada peserta 

didik dengan  pembelajaran metode 

konvensional. Ditambahkan juga oleh 

Faiqoh (2015) yang menunjukkan bahwa 

terdapat keterampilan argumentasi yang 

berbeda secara signifikan antara peserta 

didik satu dengan lainnya. (Acar & Patton, 

2012) menjelaskan bahwa keterampilan 

penalaran dan argumentasi mahasiswa 

dapat ditingkatkan secara 

berkesinambungan jika metode 

pembelajaran berbasis argumentasi 

dimasukkan dalam kurikulum mata kuliah 

di perguruan tinggi. 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

telah mengembangkan aplikasi 

pembelajaran online yang dikenal dengan 

SPADA (Sistem Pembelajaran Daring). 

Pada saat pihak kampus harus 

melaksanakan proses perkuliahan secara 

online pada semua mata kuliah terutama 

pada situasi dan kondisi pandemi Corona 

seperti ini, aplikasi SPADA menjadi sering 

mengalami kendala pada saat proses 

perkuliahannya, sehingga peneliti memilih 

aplikasi pembelajaran berbasis online 

lainnya yang telah lebih dulu established 

dan lebih tersistem semua fitur-fitur 

pembelajarannya, seperti Google 

Classroom dan Google Meet. Google 

Classroom dan Google Meet adalah salah 

satu dari sekian banyak platform aplikasi 

pembelajaran berbasis online yang 

merupakan salah satu produk dari Google. 

Google Classroom adalah layanan online 

tak berbayar untuk sekolah, kampus, 

institusi, lembaga non-profit, instansi serta 

siapa pun yang mempunyai akun Google. 

Google Classroom memberikan 

kemudahan kepada peserta didik dan 

pendidik agar tetap terhubung, baik di 

dalam kelas maupun di luar kelas. Selain 

itu, Google Classroom juga telah 

terintegrasi dengan aplikasi Google Meet 

yang memungkinkan pembelajaran bersifat 

interaktif secara sambungan langsung 

antara dosen dan mahasiswa. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya 

mengenai pentingnya peserta didik 

mempunyai keterampilan-keterampilan 

abad 21, kesulitan mahasiswa dalam 

memahami mata kuliah Mikrobiologi, 

keterbatasan waktu pembelajaran, maka 

peneliti merasa sangat perlu melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan 

Instrumen Tes Argumentasi Tulisan yang 

Berorientasi pada E-learning untuk 

Melatih Keterampilan Argumentasi 

Mahasiswa” pada tema Peranan 

Mikrobiologi dalam Bidang Kesehatan. 

Tema ini sangat kontekstual dengan 

kondisi dan situasi luar biasa seperti ini, 

karena akan menggali kemampuan 

mahasiswa dalam membangun 

keterampilan argumentasi dan 

mengonstruksi pemahamannya secara 

mandiri mengenai pembuatan vaksin 

dalam bidang kesehatan. Tujuan penelitian 

untuk mengembangkan instrumen tes 

argumentasi tulisan yang berorientasi e-

learning untuk melatih  keterampilan 

argumentasi mahasiswa pada tema Peranan 

Mikrobiologi dalam Bidang Kesehatan 

khususnya dengan dihasilkannya vaksin 

untuk penyakit tertentu. 

METODE 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian dan 

pengembangan. Terdapat tiga langkah 

yang dilakukan pada penelitian yaitu 

menghasilkan instrumen pembelajaran, 

menguji validitas, dan menguji efektivitas 

produk (Sugiyono, 2013). Tahapan-

tahapan dalam penelitian anatara lain 
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menganalisis kebutuhan, perencanaan, 

mengembangkan produk awal, 

memvalidasi produk awal, merevisi produk 

awal, melakukan uji coba kelompok kecil 

dan merevisi produk akhir. Pada penelitian, 

bahasan yang dilakukan yaitu sampai pada 

tahap revisi produk awal. 

Instrumen yang telah dikembangkan 

selanjutnya dilakukan proses validasi dari 

dosen ahli. Pengujian ahli dilakukan 

dengan responden yang ahli dalam 

merancang model atau produk. Uji validasi 

instrument tes berfokus pada aspek 

konstruksi yang terdiri dari akurasi 

rumusan pertanyaan, petunjuk untuk 

menangani pertanyaan, akurasi 

penggunaan gambar, dan akurasi 

pertanyaan yang disusun berdasarkan 

tingkat kesulitan soal. Aspek material 

terdiri dari akurasi pertanyaan dengan 

tingkat pendidikan peserta didik dan 

tingkat kognitif yang diukur, juga sebagai 

kesesuaian pertanyaan dengan kompetensi 

inti dan kompetensi dasar. Uji validasi 

untuk aspek bahasa terdiri dari akurasi 

bahasa yang digunakan dalam pertanyaan, 

pertanyaan menggunakan bahasa yang 

komunikatif, bahasa dan istilah yang 

digunakan sesuai dengan petunjuk, dan 

ketepatan kalimat yang digunakan dalam 

pertanyaan. 

Kegiatan validasi ahli dilaksanakan agar 

dapat  memberikan penilaian terhadap 

produk awal dan menyarankan revisi untuk 

perbaikan. Untuk memperoleh validitas 

data dari instrumen pembelajaran yang 

dikembangkan, validator diberi lembar 

angket penilaian dan instrumen  tes yang 

disusun untuk mengetahui aspek 

konstruksi, aspek materi (substansi) dan 

aspek bahasa. Selanjutnya hasil penilaian 

dari validator dianalisis untuk menentukan 

tingkat validitas. Pada akhir penelitian ini, 

produk yang dihasilkan berupa instrumen 

tes kemampuan argumentasi tulisan 

(tertulis) untuk mata kuliah Mikrobiologi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Beberapa tahapan dari penelitian 

pengembangan ini secara berurutan adalah 

tahap analisis kebutuhan yang secara detail 

meliputi tahapan analisis instrumen 

penelitian, analisis kurikulum, analisis 

materi, analisis tujuan pembelajaran dan 

analisis karakteristik mahasiswa. Di bawah 

ini akan dijelaskan secara detail semua 

tahapan analisis kebutuhan tersebut. 

Analisis kebutuhan yang dilaksanakan 

pada penelitian berupa analisis instrumen 

penilaian. Salah satu kemampuan 

mahasiswa yang diukur dan dinilai pada 

penelitian ini yaitu kemampuan mahasiswa 

dalam melakukan argumentasi secara 

tertulis (tulisan). Teknik penilaian pada 

penelitian ini dalam mengetahui 

kemampuan argumentasi mahasiswa 

adalah berupa tes. Jenis tes yang selama ini 

dilaksanakan pada mata kuliah 

Mikrobiologi sebagian besar baru sampai 

pada tahap menguji kemampuan kognitif 

mahasiswa. Keterampilan abad 21 seperti 

keterampilan mahasiswa dalam 

berkomunikasi terutama kemampuan 

argumentasi mahasiswa masih sedikit 

dilaksanakan, maka pada penelitian ini 

dilaksanakan pengukuran kemampuan 

argumentasi mahasiswa khususnya 

kemampuan argumentasi tulisan dengan 

menggunakan perangkat tes kemampuan 

argumentasi tulisan berupa tes uraian. 

Nazarudin (2007) mengemukakan bahwa  

perangkat  pembelajaran  merupakan 

persiapan  yang  dirancang oleh  pendidik 

agar proses dan pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran memperoleh hasil yang 

diharapkan, termasuk perangkat tes untuk 

mengukur kemampuan peserta didik.  

Hasil penelitian Gilabert et al. (2013) 

menunjukkan bahwa jumlah rata-rata 

pengulangan argumentatif secara 

signifikan lebih tinggi pada kelompok 

persuasi untuk kedua struktur argumentatif 

yang paling sering yaitu berupa klaim dan 

data klaim. Dijelaskan lagi bahwa 

keyakinan penalaran argumentum ad 

nauseam atau yang lebih dikenal dengan 

argumentasi dengan pengulangan 

mengasumsikan bahwa ketika seseorang 

mengulang sesuatu dengan cukup sering, ia 

menjadi lebih yakin dan paham terhadap 

bahasan tersebut. Hubungan argumentasi 
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dan pengajaran merupakan masalah 

penting pada pendidikan, terutama pada 

pendidikan Sains. Oleh karena itu, 

argumentasi sangat penting pada 

pembelajaran Sains sehingga harus 

disampaikan dan dipahami pada kelas 

Sains sebagai bagian dari literasi dan 

penyelidikan ilmiah (Putri, 2016). 

Berdasarkan pemaparan tersebut maka 

pada tahapan analisis kurikulum diketahui 

bahwa tema pembelajaran pada penelitian 

yaitu peranan Mikrobiologi dalam bidang 

kesehatan terutama dalam menghasilkan 

vaksin. Pandemi Corona merupakan isu 

kontekstual dan aktual yang terjadi saat ini. 

Pada tema peranan Mikrobiologi dalam 

bidang kesehatan terutama dalam 

menghasilkan vaksin dapat mencakup 

kompetensi dasar yang ada di kurikulum 

SMP seperti KD 3.7 Menerapkan konsep 

bioteknologi dan perannya dalam 

kehidupan manusia, 3.8 Menghubungkan 

konsep partikel materi, (atom ion, dan 

molekul), struktur zat sederhana dengan 

sifat bahan yang digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari serta dampak 

penggunaan bahan terhadap kesehatan 

manusia, 3.10 Menganalisis proses dan 

produk teknologi ramah lingkungan untuk 

keberlanjutan kehidupan.  

Ditinjau dari analisis materi mata kuliah 

Mikrobiologi terutama pada tema peranan 

Mikrobiologi dalam bidang kesehatan 

khususnya dalam menghasilkan vaksin 

pada saat pandemi Corona seperti ini 

sangat berkaitan dengan materi yang ada 

dalam bidang kajian IPA mulai dari 

Biologi, Kimia, Fisika maupun 

Lingkungan. Berdasarkan hasil analisis, 

materi Mikrobiologi yang sesuai dengan 

tema peranan Mikrobiologi dalam bidang 

kesehatan terutama dalam menghasilkan 

vaksin.  

Analisis tujuan pembelajaran dari mata 

kuliah Mikrobiologi adalah melalui 

penyampaian materi dan unjuk kerja secara 

terpadu, mahasiswa dapat mengaplikasikan 

konsep dan peranan Mikrobiologi dalam 

bidang kesehatan seperti dalam pembuatan 

vaksin dan produksi enzim, menerapkan 

metode kerja aseptik dalam mikrobiologi 

meliputi metode sterilisasi dengan 

menggunakan uap panas, tekanan dan suhu 

tinggi dan sterilisasi secara kimiawi 

dengan menggunakan senyawa desinfektan 

dan pemanasan serta penyinaran. Yun & 

Kim (2015) menyatakan bahwa dengan 

adanya perubahan gaya diskusi dalam 

pembelajaran berbasis argumentasi dan 

dengan adanya bimbingan dari guru akan 

membentuk kemampuan argumentasi 

peserta didik.  

Jika ditinjau dari analisis karakteristik 

mahasiswa, tingkat pengetahuan semua 

mahasiswa Jurusan Pendidikan IPA, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

tergolong beragam namun rata-rata tingkat 

pengetahuannya berada pada kategori 

sedang. Akan tetapi mahasiswa IPA 

semester V tergolong generasi milenial 

yang sangat terbuka dan merespon baik 

terhadap perkembangan IPTEK saat ini. 

Mahasiswa juga mempunyai keingintahuan 

yang besar pada kemajuan teknologi 

komunikasi dan informasi.   

Pada tahap perencanaan meliputi 

beberapa tahapan antara lain tahap 

penentuan media yang digunakan, 

penentuan teknis instrumen tes dan 

penentuan jenjang kognitif. Berikut 

dijelaskan secara detail mengenai tahap 

perencanaan penelitian pengembangan ini. 

Pada tahap penentuan media yang 

digunakan diketahui bahwa media 

penilaian pada penelitian yaitu berbasis e-

learning dengan memanfaatkan platform 

Google Meet. Pemilihan penggunaan 

Google Meet sebagai media penilaian 

kemampuan argumentasi tulisan berbasis 

e-learning dengan harapan dapat menjadi 

salah satu alternatif untuk memecahkan 

permasalahan yang dihadapi oleh dosen 

berkaitan dengan perkuliahan daring. 

Platform Google Meet ini dapat 
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memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa agar dapat menyampaikan 

kemampuan argumentasi tulisan secara 

langsung (real time) sesuai waktu yang 

ditetapkan.  

Pada tahapan penentuan teknis 

instrumen tes diketahui bahwa teknik 

instrumen tes pada penelitian yaitu tes 

uraian dengan bentuk pertanyaan sebanyak 

5 soal. Pemilihan tersebut didasarkan pada 

kesesuaian tes yang dapat dimasukkan ke 

dalam perangkat tes kemampuan 

argumentasi tulisan. Tes uraian dalam 

bentuk tertulis merupakan tes keseluruhan 

informasi yang diperlukan oleh mahasiswa 

untuk menjawab pertanyaan pada tes yang 

telah tersedia. Dalam pelaksanaannya, tes 

kemampuan argumentasi tulisan (tertulis) 

dalam penelitian ini terintegrasi dengan tes 

keterampilan komunikasi. Perbedaannya 

terdapat pada terpisahnya rubrik penilaian 

untuk kemampuan argumentasi tulisan 

(tertulis) dengan rubrik tes keterampilan 

komunikasi. Rubrik penilaian kemampuan 

agumentasi tulisan disesuaikan pada aspek 

argumentasi yang meliputi claim, data, 

warrant, backing, rebuttal, dan qualifier 

(Taufik, 2018). Tes dilaksanakan sebanyak 

dua kali yaitu saat awal pembelajaran 

(pretest) dan saat akhir pembelajaran 

(posttest). Soal pretest dan soal posttest 

yang diberikan pada saat pembelajaran 

adalah soal yang sama. Menurut Garcia‐
Mila et al. (2013) dalam pembelajaran 

argumentatif, terdapat dua jenis kegiatan 

yaitu pertentangan dan kesepakatan yang 

bergantung pada tujuan pembelajaran 

argumentatif itu sendiri. Dalam 

pertentangan, tujuannya adalah untuk 

mempertahankan kesimpulan dengan 

menolak alternatif pemecahan masalah, 

sedangkan dalam kesepakatan tujuannya 

adalah untuk sampai pada kesimpulan 

dengan mempertimbangkan alternatif 

pemecahan masalah yang ada. 

Pada tahapan penentuan jenjang kognitif 

diketahui bahwa tingkatan kemampuan 

argumentasi tulisan (tertulis) yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah C4 

menganalisis (analyzing). Pemilihan 

tingkatan keterampilan tersebut didasarkan 

pada pengetahuan mahasiswa semester V 

serta tuntutan dari kompetensi dasar yang 

dipilih dan selanjutnya disesuaikan dengan 

tema peranan Mikrobiologi dalam bidang 

kesehatan terutama dalam menghasilkan 

vaksin. Soal-soal kemampuan argumentasi 

tulisan (tertulis) yang digunakan dalam 

penelitian termasuk dalam kategori soal-

soal Higher Order Thinking Skill sebagai 

upaya menyiapkan bekal kemampuan bagi 

mahasiswa bersaing di abad 21 yang dapat 

melatih keterampilan berpikir kritis, 

kreatif, toleran dan inovatif. Felton et al. 

(2015) mengemukakan bahwa 

pembelajaran berbasis argumentasi sangat 

berpotensi dalam mengonstruksi 

pengetahuan peserta didik dan 

menyarankan kepada pendidik untuk 

memperhatikan tujuan wacana saat 

menggunakan pembelajaran argumentasi 

sehingga dapat mendukung pembelajaran 

dan penalaran peserta didik. 

Selanjutnya tahapan ketiga dari 

penelitian pengembangan ini yaitu tahap 

mengembangkan produk awal. Tahap 

pengembangan format produk awal 

penelitian meliputi tahap pembuatan kisi-

kisi soal kemampuan argumentasi tulisan 

dan tahap penyusunan instrumen tes 

kemampuan argumentasi. Kisi-kisi 

instrumen digunakan sebagai pedoman 

penulisan butir instrumen yang disusun 

berdasarkan kisi-kisi penilaian autentik. 

Berdasarkan peninjauan kisi-kisi 

instrumen, peneliti dapat menyusun 

sejumlah soal sesuai tujuan tes. Kisi-kisi 

soal kemampuan argumentasi tulisan 

selanjutnya dibuat dalam bentuk matriks 

yang di dalamnya terdiri dari kompetensi 

dasar, indikator soal, materi pokok, nomor 

soal dan jenjang kognitif soal.  

Pada tahap penyusunan instrumen tes 

kemampuan argumentasi dalam penelitian 

pengembangan ini adalah dengan 

menyusun perangkat tes berupa tes uraian 

terstruktur. Tes uraian terstruktur termasuk 
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salah satu jenis uraian yang banyak 

digunakan. Soal untuk tes uraian 

terstruktur yang digunakan sebanyak 5 

soal, hal ini disesuaikan dengan alokasi 

waktu mata kuliah Mikrobiologi. 

Konstruksi tes uraian terstruktur yang 

digunakan dimulai dari suatu pernyataan 

terhadap suatu kasus tertentu yang 

kemudian mengarahkan kepada mahasiswa 

untuk memberikan tanggapan dan jawaban 

berupa argumentasi tulisan. Dalam 

penyusunan instrumen soal kemampuan 

argumentasi tulisan ada 3 aspek yang harus 

diperhatikan meliputi aspek konstruksi, 

aspek materi serta aspek bahasa. 

Tahap keempat di penelitian dan 

pengembangan yaitu tahap validasi produk 

awal. Validasi dilaksanakan untuk 

meninjau produk awal yang disusun dan 

melaksanakan revisi untuk memperbaiki 

produk awal tersebut. Proses memvalidasi 

produk tersebut dinamakan expert 

judgement. Proses validasi dilaksanakan 

setelah draft awal selesai dikembangkan. 

Dalam kegiatan validasi soal ini, dosen ahli 

memberikan penilaian dan masukan lain 

seperti kesesuaian soal dengan aspek 

konstruksi, aspek materi, dan aspek bahasa. 

Adapun hasil validasi instrumen yang 

dikembangkan tertera pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli 

Aspek yang 

dinilai 

Skor 

Rata-rata 

Akhir 

Keterangan 

Aspek Konstruksi 4,68 Sangat 

Valid 

Aspek Materi  4,63 Sangat 

Valid 

Aspek Bahasa 4,4  Valid 

Jumlah 4,57 Sangat 

Valid 

 

Tabel 1 memunjukkan hasil validasi 

yang diperoleh dari dosen ahli (validator) 

dapat dikatakan bahwa instrumen tes 

kemampuan argumentasi tulisan (tertulis) 

yang disusun dikategorikan valid dengan 

melihat sebaran ketiga aspek penilaian 

yang mana aspek konstruksi dan aspek 

materi dikategorikan sangat valid dan 

aspek bahasa berada pada kategori valid. 

Berdasarkan masukan dari validator bahwa 

instrumen yang dikembangkan sangat baik, 

perangkat instrumen kemampuan 

argumentasi tulisan (tertulis) ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran 

kepada mahasiswa sebagai calon guru IPA 

untuk dapat menyampaikan argumentasi 

secara tertulis (tulisan) secara baik sesuai 

kriteria yang ditentukan. Soal-soal yang 

dibuat sudah sesuai tingkat perkembangan 

kemampuan berkomunikasi mahasiswa 

semester V dengan melihat karakteristik 

mahasiswa IPA dan soal-soal yang 

diberikan juga merupakan soal uraian yang 

bersifat kontekstual dan relevan dengan 

kondisi sekarang. Menurut Nieveen 

(1999), perangkat pembelajaran dinyatakan 

valid ketika memenuhi validitas konstruk 

serta validitas isi.  

Tahap kelima dari penelitian 

pengembangan ini adalah tahapan merevisi 

produk awal. Melakukan revisi produk 

awal dilaksanakan dari hasil proses 

validasi awal produk yang dikembangkan. 

Revisi instrumen penilaian kemampuan 

argumentasi tulisan mahasiswa calon guru 

IPA berupa tes uraian terstruktur 

berdasarkan komentar, kritik, masukan 

maupun saran dari validator. Setelah revisi 

produk tahap awal dilakukan maka 

dinyatakan bahwa instrumen penilaian 

kemampuan argumentasi tulisan yang 

dikembangkan valid secara kuantitatif. Jika 

instrumen yang telah dikembangkan 

tersebut telah dilakukan proses revisi serta 

telah dikategorikan valid secara kuantitatif, 

sehingga produk layak diujicobakan. Oleh 

karena itu maka instrumen penilaian 

kemampuan argumentasi tulisan yang 

dikembangkan ini akan diujicobakan. Dari 

hasil dari uji coba tersebut nantinya akan 

diperoleh informasi mengenai produk yang 
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dikembangkan. Nussbaum (2011) 

menyatakan bahwa dengan menggunakan 

model pengajaran pertanyaan kritis dalam 

proses pembelajaran akan membantu 

meningkatkan perkembangan kemampuan 

argumentasi peserta didik dalam 

pendidikan. Iordanou (2010) menjelaskan 

bahwa pengembangan keterampilan 

argumentasi sangat penting dan layak 

untuk dikembangkan dalam proses 

pendidikan dan pembelajaran baik pada 

domain sains maupun domain sosial. 

Ditambahkan juga oleh Venville & 

Dawson (2010) bahwa peserta didik yang 

mendapatkan pembelajaran berbasis 

argumentasi mengalami peningkatan 

kompleksitas dan kualitas argumentasi 

secara signifikan daripada peserta didik 

yang tidak memperoleh pembelajaran 

berbasis argumentasi. Sampson & Walker 

(2012) menjelaskan bahwa dengan 

menggunakan pengajaran yang berbasis 

unjuk kerja dapat menumbuhkan 

pengetahuan dan keterampilan peserta 

didik untuk berpartisipasi dalam 

argumentasi ilmiah dan menyusun 

argumen tertulis. Dijelaskan juga oleh 

Kind et al. (2011) mengemukakan bahwa 

argumentasi adalah komponen penting dari 

proses inkuiri ilmiah yang di dalamnya 

dapat mengasah keterampilan peserta didik 

dalam praktik kerja laboratorium sehingga 

dapat mengembangkan kemampuan kerja 

praktik dalam Sains. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji validasi melalui 

expert judgment, instrumen tes  

argumentasi tulisan berbasis e-learning 

dengan tema peranan Mikrobiologi dalam 

bidang kesehatan pada mata kuliah 

Mikrobiologi menunjukkan bahwa untuk 2 

aspek penilaian (aspek materi dan aspek 

konstruksi) memiliki nilai validasi yang 

sangat valid, sementara aspek bahasa 

berada pada kategori valid. Hal ini 

menunjukkan bahwa instrumen tes 

kemampuan argumentasi tulisan berbasis 

e-learning dengan tema peranan 

Mikrobiologi dalam bidang kesehatan yang 

dikembangkan layak untuk diujicobakan. 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah 

mengujicobakan perangkat instrumen tes 

kemampuan argumentasi tulisan  berbasis 

e-learning pada tema peranan 

Mikrobiologi dalam bidang kesehatan ini 

pada mata kuliah Mikrobiologi baik uji 

coba skala kecil dan skala lapangan. 
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